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Artikel Info ABSTRACT

Marital adjustment is a crucial process in maintaining harmony within married life, particularly among
Riwayat Artikel: young married couples who are still adapting to new roles and responsibilities. This study aimed to
Penyerahan 10/05/2026 analyze the effects of self-concept and perceived social support on marital adjustment among young
Revisi 09/08/2026 married couples. This study employed a quantitative correlational approach. The study population
Diterima 28/09/2026 consisted of married individuals throughout Indonesia who were married before the age of 25 for

males and before the age of 21 for females, with a maximum marriage duration of five years. A total of
374 individuals participated in the study. Data were analyzed using multiple linear regression. The

Keywords: results showed that self-concept and perceived social support jointly accounted for 12.6% of the
Self-Concept; Perceived Social Support; Marital variance in marital adjustment, as indicated by the coefficient of determination (R?). The simultaneous
Adjustment test showed a significance value of p < 0.001, indicating that both variables had a significant combined

effect on marital adjustment. In the partial tests, self-concept had a significant effect on marital
adjustment (p = 0.027 < 0.05), while perceived social support also had a significant effect (p < 0.001).
These findings indicate that a positive self-concept and perceived social support can help young
married couples adapt to the dynamics of married life. Additional analyses revealed that self-concept
and perceived social support did not differ significantly based on gender, age at marriage, or marriage
duration. However, significant differences were found in marital adjustment based on gender and age
at marriage. These findings indicate that marital adjustment is more sensitive to gender differences
and individual readiness for marriage, such that gender and differences in age at marriage may be
associated with different levels of marital adjustment.

ABSTRAK
Penyesuaian perkawinan menjadi tahapan krusial dalam menjaga harmonisnya kehidupan rumah tangga, Kata Kunci:
terutama pada pasangan menikah di usia muda yang masih berada pada tahap adaptasi terhadap peran dan  Konsep Diri; Dukungan Sosial yang
tanggung jawab baru. Studiini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsep diri dan perceived social support  Dirasakan; Penyesuaian Perkawinan
terhadap penyesuaian perkawinan pada pasangan usia muda. Pendekatan yang digunakan yaitu metode
kuantitatif korelasional. Populasi penelitian yakni individu yang sudah menikah di seluruh Indonesia dengan usia
menikah kurang dari 25 tahun bagi laki-laki dan perempuan kurang dari 21 tahun, dengan lama perkawinan
maksimal 5 tahun. Jumlah partisipan yang terlibat sebanyak 374 individu. Analisis data dilaksanakan
menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian memaparkan bahwa konsep diri dan perceived
social support mempunyai koefisien determinasi (R?) sebesar 12,6% terhadap penyesuaian perkawinan. Hasil uji
simultan menunjukkan nilai p < 0,001, artinya kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap penyesuaian perkawinan. Pada uji parsial, konsep diri berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian
perkawinan (p = 0,027 < 0,05) dan perceived social support juga memberikan pengaruh yang signifikan (p <
0,001). Itu berarti, Konsep diri yang positif dan dukungan sosial yang dirasakan bisa membantu pasangan usia
muda untuk menyesuaikan diri dalam dinamika kehidupan perkawinan. Analisis tambahan mendapatkan bahwa
konsep diridan perceived social support tidak memiliki perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin, usia
saat menikah, dan lama perkawinan. Namun, ada perpedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin dan usia saat
menikah pada variabel penyesuaian perkawinan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penyesuaian perkawinan
lebih sensitif pada perbedaan gender dan kesiapan individu dalam menjalani perkawinan, sehingga jenis kelamin
maupun perbedaan usia saat menikah bisa menunjukkan tingkat penyesuaian yang berbeda.
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LATAR BELAKANG

Pasangan usia muda umumnya berada pada kisaran
remaja akhir hingga dewasa awal, yakni sekitar usia 18-25
tahun yang disebut juga dengan fase emerging adulthood.
Sebutan emerging adulthood dimunculkan oleh Arnett yang
menggambarkan bahwa masa ini merupakan transisi ketika
individu masih dalam proses pencarian jati diri, arah hidup
dan pencapaian kemandirian emosional (dalam Alfiroh &
Pramadi, 2023). Dalam fase ini, tiap individu juga mulai belajar
menghadapi berbagai ujian kehidupan yang berbeda sesuai
kemampuan yang dimilikinya (Azizah, 2020). Dengan adanya
perbedaan, muncul tugas perkembangan bagi pasangan
pada masa tersebut seperti berkomitmen, membentuk
hubungan intim yang stabil, dan membangun keluarga (Feist
& Feist, 2013). Salah satunya termasuk melalui perkawinan.

Perkawinan merupakan tahapan penting dalam
kehidupan manusia yang menandai terbentuknya ikatan sah
antara dua individu untuk membangun kehidupan bersama.
Secara sosial dan religius, perkawinan berfungsi sebagai
sebuah komitmen atau kesepakatan yang melegitimasi
hubungan sehingga dapat diakui oleh masyarakat dan
institusi hukum (Adam, 2020; Al-Muti’ah et al., 2021; Kara &
Kulbas, 2022). Lebih dari sekadar ikatan resmi, perkawinan
juga berperan sebagai sarana untuk menumbuhkan kasih
sayang, menciptakan ketentraman, serta memenuhi
kebutuhan spiritual sejalan dengan nilai-nilai agama yang
dianut (Aman et al., 2021; Muhammad & Tony, 2023).

Di Indonesia, rentang usia minimum perkawinan telah
diatur melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun (2019)
sebagai pembenahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974,
yang memutuskan usia minimal menikah menjadi 19 tahun
untuk laki-laki maupun perempuan. Sementara itu, BKKBN
merekomendasikan usia ideal menikah bagi masing-masing
yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki,
melalui pertimbangan kesiapan fisik, psikologis, dan sosial
(Ramadani et al., 2019). Ketentuan tersebut bertujuan untuk
memberikan perlindungan terhadap hak tumbuh kembang
anak serta meminimalkan dampak sosial dan psikologis
akibat perkawinan pada usia yang belum cukup. Walaupun
begitu, regulasi tersebut belum sepenuhnya menekan praktik
perkawinan usia muda.

Perkawinan usia muda seringkali ~menuntut
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap peran baru
sebagai pasangan maupun calon orang tua (Riansa et al,,
2023). Tuntutan tersebut meliputi kemampuan mengelola
konflik, menyesuaikan ekspektasi, membangun komunikasi
efektif, serta berbagi tanggung jawab dalam kehidupan
rumah tangga. Mas’udah & Yoenanto (2023), masalah bisa
muncul apabila sering terjadi perbedaan pendapat dan
pemahaman dalam sebuah keluarga, sehingga kemampuan
mengendalikan konflik menjadi hal yang penting. Sejatinya,
konflik dalam rumah tangga merupakan bagian wajar dari
proses ini, namun kegagalan dalam melakukan penyesuaian
dapat menimbulkan ketidakpuasan perkawinan, terutama
pada pasangan di usia muda yang masih masuk ke dalam
periode eksploratif dan belum sepenuhnya stabil secara
emosional (Mayangsari et al., 2021). Dengan demikian,
kompleksitas tantangan dalam kehidupan perkawinan

biasanya lebih besar dialami oleh individu yang menikah pada
usia muda dibandingkan pada usia yang lebih matang.

Pada tahun (2020), data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menyatakan bahwa sekitar 38,85% dari seluruh
perkawinan di Indonesia dilakukan oleh pasangan berusia
muda. Pada tahun 2022, distribusi usia perkawinan pertama
didominasi oleh kelompok usia 19-21 tahun sebesar 33,76%,
diikuti usia 22-24 tahun sebesar 26,83%, dan usia 16—-18 tahun
sebesar 19,68%. Jika ditinjau menurut jenis kelamin, laki-laki
lebih banyak menikah pada rentang usia 22-24 tahun
(34,81%), sedangkan perempuan cenderung menikah pada
usia 19-21tahun (36,73%). Selainitu, laporan UNICEF hingga
akhir tahun 2022 menempatkan Indonesia pada urutan ke-8
secara global dalam angka perkawinan usia muda, serta
peringkat kedua di kawasan ASEAN setelah Kamboja
(Indawati et al., 2024). Jumlah permohonan dispensasi nikah
pun meningkat hingga melampaui 55.000 kasus yang hampir
dua kali lipat dibandingkan periode sebelumnya, terlebih saat
pandemi Covid-19 berlangsung (Ratnasari et al., 2021). Oleh
karena itu, hal tersebut bukan hanya sebagai fenomena
marginal, melainkan realitas sosial yang masih berlangsung
secaraluas.

Perkawinan pada usia muda sering dipandang kurang
ideal karena berisiko memunculkan berbagai persoalan bagi
individu yang terlibat. Dari aspek kesehatan, Ariani et al,,
(2021) menerangkan bahwa perkawinan usia muda memiliki
risiko terhadap kesehatan reproduksi perempuan, termasuk
meningkatnya kemungkinan komplikasi kehamilan dan
kurangnya kesiapan fisik dalam menjalani fungsi reproduktif.
Sementara itu, Triadhari et al., (2023) mengungkapkan
bahwa perkawinan muda juga berdampak secara psikologis,
seperti munculnya stres, tekanan mental, serta kesulitan
dalam melakukan penyesuaian peran. Adam (2020)
menjelaskan bahwa dinamika pernikahan dini kerap ditandai
oleh ketidaksiapan emosional dan ekonomi yang dapat
memicu konflik rumah tangga serta meningkatkan
kerentanan terhadap perceraian.

Perceraian menjadi persoalan yang paling nyata dan
kerap muncul di berbagai daerah Indonesia, apalagi yang
disebabkan perkawinan usia muda. Pengadilan Agama
Pemalang mencatat bahwa angka perceraian meningkat
selama pandemi Covid-19, dari sekitar 5.000 kasus pada 2019
menjadi 6.000 kasus pada 2020, dengan rata-rata sekitar 30
perkara per hari, yang sebagian besar dipicu oleh masalah
ekonomi dan dispensasi perkawinan (Salis & Heriyani, 2022).
Data tahun 2022 menunjukkan bahwa di Kabupaten Bandung
terdapat sekitar 10.000 kasus perceraian, dengan sekitar 20%
diantaranya dipicu oleh perkawinan muda, sementara di
Kabupaten Gresik tercatat 3.147 perkara perceraian dalam
periode yang sama, di mana perkawinan muda juga menjadi
salah satu penyebab utamanya (Tnos, 2023). Angka
perceraian di Temanggung sendiri masih tergolong tinggi,
ditunjukkan dari bukti data Pengadilan Agama Temanggung
yang mencatat 1.016 perkara cerai gugat dan 332 perkara
cerai talak dan mayoritas perceraian dari pasangan
perkawinan muda (Latassaqia, 2025). Temuan-temuan ini
memperkuat asumsi bahwa perkawinan usia muda
menghadirkan tantangan tersendiri termasuk adaptasi yang
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besar, sehingga dapat juga berimplikasi pada proses
penyesuaian perkawinan secara umum.

Penyesuaian perkawinan dipahami sebagai proses
interaksi antara suami dan istri yang mencakup kemampuan
untuk menyesuaikan sikap, perilaku, dan perasaan dalam
rangka menciptakan keharmonisan hubungan (Baran &
Korik, 2024; Suyanti, 2023). Spanier (1976) menegaskan
bahwa penyesuaian perkawinan berada pada suatu kontinum
dan merupakan hasil dari proses interaksi yang dinamis,
sehingga kualitas hubungan pasangan dapat berubah seiring
waktu, tergantung pada kemampuan mereka mengelola
konflik dan mencapai kesepakatan. Berbeda dengan konsep
dari Locke & Wallace mengenai penyesuaian atau yang hanya
berfokus pada kepuasan perkawinan, sehingga lebih
menekankan pada perasaan puas dan bahagia (dalam
Alexander, 1981). Pada pandangan Spanier tidak hanya
melihat aspek afektif, tetapijuga bagaimana pasangan benar-
benar berfungsi dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari. Penyesuaian perkawinan milik Spanier mempunyai
empat dimensi utama, yakni kepuasan hubungan (dyadic
satisfaction), kelekatan emosional (dyadic cohesion),
kesepakatan dalam pengambilan keputusan (dyadic
consensus), dan ekspresi kasih sayang (affection expression).

Penyesuaian perkawinan yang baik pada pasangan
usia muda sangat berkontribusi positif terhadap kualitas
hubungan dan kesejahteraan psikologisnya. Hal tersebut
ditunjukkan dari kesabarannya ketika bertemu masalah, rasa
syukur terhadap pasangan, kematangan emosi dalam
mengendalikan amarah, komunikasi yang efektif, dan
pembentukan harga diri yang sehat (Fitriyani, 2021; Hidayah,
2024; Koro, 2019; Zuliana & Kumala, 2020). Beberapa temuan
tersebut memperlihatkan bahwa semakin tinggi tingkat
penyesuaian perkawinan, semakin stabil hubungan yang
terjalin, konflik lebih terkelola, dan kepuasan dalam
perkawinan cenderung meningkat. Sebaliknya, apabila
penyesuaian perkawinan rendah, pasangan lebih rentan
mengalami kesalahpahaman, ketegangan emosional, konflik
berkepanjangan, serta penurunan kualitas hubungan yang
dapat mengarah pada dampak buruk bagi rumah tangga.

Salah satu faktor internal yang berperan serta pada
tahapan tersebut adalah konsep diri, karena persepsi
seseorang terhadap dirinya akan mempengaruhi cara ia
berperilaku dan berinteraksi dengan pasangan (Pranatajaya,
2023). Menurut Shavelson, Hubner, dan Stanton (1976)
konsep diri merupakan perspektif pribadi terhadap dirinya
yang bersifat multidimensional dan tercipta melalui
pengalaman serta interaksi dengan lingkungan sosial. Gof,
Madariaga, Axpe, dan Gofii (2011) mengembagkan
pandangan tersebut dengan menegaskan bahwa setiap
bagian dari konsep diri, seperti sosial, emosional, fisik, dan
akademik, dapat berkembang secara berbeda dan masing-
masing memberi pengaruh terhadap bagaimana seseorang
menilai dirinya secara keseluruhan. Hubungan yang lebih
stabil cenderung dimiliki oleh individu dengan konsep diri
baik, sementara konsep diri yang buruk mampu
menimbulkan ketidakpuasan, penilaian diri yang rendah,
hingga risiko perceraian (Krismonika et al., 2023). Penelitian
GenaRenanthera Pranatajaya (2023) mengkonfirmasiadanya

kaitan positif antara konsep diri dan penyesuaian perkawinan
pada pasangan muda, yang menandakan semakin baik
konsep diri seseorang, semakin besar kemampuannya untuk
menyesuaikan diri dalam kehidupan perkawinan.

Selain faktor internal, dukungan sosial juga menjadi
determinan penting dalam penyesuaian perkawinan.
Dukungan sosial digambarkan sebagai bentuk penerimaan
kenyamanan, perhatian, dan bantuan dari orang lain ketika
individu membutuhkannya (Sarafino & Smith, 2014). Zimet
menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat diperoleh dari
lingkungan terdekat, baik dari keluarga atau pasangan,
rekan, maupun sosok penting lain yang siap membantu
ketika individu menghadapi tekanan atau membutuhkan
pertolongan (Rasyid & Chusairi, 2021). Kehadiran berbagai
bentuk dukungan ini menjadi modal psikologis bagi individu
dalam membangun serta mempertahankan ikatan yang
seimbang (Maulana et al., 2025). Young (dalam Saifuddin,
2022) membedakan dukungan sosial menjadi dua, yakni
dukungan yang diterima secara langsung (received social
support) seperti materi, tenaga, atau nasihat, serta dukungan
yang dirasakan (perceived social support) berupa perasaan
dipedulikan dan didukung. Di antara keduanya, perceived
social support seringkali memberikan pengaruh yang kuat.
Penelitian Mert (2018) menunjukkan bahwa dukungan yang
dirasakan berperan penting dalam membantu individu
mencapai penyesuaian perkawinan yang baik, karena ketika
individu merasa didukung dan dihargai, hal tersebut dapat
menumbuhkan rasa aman yang memudahkannya
beradaptasi di dalam perkawinan.

Beberapa studi menerangkan bahwa kematangan
emosi dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap
penyesuaian perkawinan pada pasangan muda (Tarigan &
Afdal, 2022). Penelitian lain juga mengidentifikasi bahwa
konsep diri dan kematangan emosi, baik sebagian maupun
bersamaan, turut mempengaruhi kemampuan adaptasi
dalam perkawinan usia muda, dengan konsep diri diakui
menjadi faktor internal yang utama (Marwan, 2024). Namun
demikian, kajian yang secara khusus menguji pengaruh
konsep diri & dukungan sosial secara bersamaan terhadap
penyesuaian perkawinan usia muda masih relatif terbatas.
Padahal, kombinasi antara faktor internal dan eksternal
tersebut diyakini menjadi landasan penting dalam
membentuk kemampuan adaptasi individu dalam relasi
perkawinan (Saputro & Sugiarti, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini berfokus untuk
menelaah pengaruh konsep diri & dukungan sosial terhadap
penyesuaian perkawinan pada pasangan usia muda. Studi ini
secara khusus menyoroti peran perceived social support,
karena bentuk dukungan ini memiliki relevansi lebih kuat
dalam  memprediksi  kesejahteraan  psikologis dan
menggambarkan makna dukungan yang benar-benar
dirasakan individu (Grover et al, 2024), apalagi dalam
konteks penyesuaian diri terhadap dinamika perkawinan usia
muda. Hipotesis yang diusulkan antara lain : a) Adanya
pengaruh positif dan signifikan antara konsep diri dan
perceived social support terhadap penyesuaian perkawinan
pada pasangan usia muda, b) Adanya pengaruh positif dan
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signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian
perkawinan pasangan usia muda, dan c¢) Adanya pengaruh
positif dan signifikan antara perceived social support dengan
penyesuaian perkawinan pasangan usia muda.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipergunakan pada studi ini yakni
kuantitatif dengan desain korelasional guna menganalisis
pengaruh konsep diri dan perceived social support terhadap
penyesuaian perkawinan pada pasangan usia muda.
Populasi penelitian adalah individu yang telah menikah usia
muda, dengan jumlah sampel sebanyak 374 responden dan
memanfaatkan teknik purposive sampling sebagai penentu
ukuran sampel. Kriteria inklusi dalam penelitian yaitu
individu yang telah menikah usia muda dengan usia menikah
bagi laki-laki kurang dari 25 tahun dan bagi perempuan
kurang dari 21 tahun, dengan lama perkawinan maksimal 5
tahun di Indonesia.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang
memuat tiga instrumen skala penelitian serta informasi
tambahan, termasuk identitas responden. Skala pertama
yaitukonsep diri oleh Gofii, Madariaga, Axpe, dan Gofii (2011)
telah ditranslasi serta diadaptasi oleh Marwan (2024), yang
berdasarkan pada 4 aspek: Self-fullfilment, Autonomy,
Emotional Adjustment, dan Honesty. Skala ini terdiri atas 18
item dengan 3 item gugur, sehingga koefisien validitas
berkisar antara 0,328 hingga 0,604 dan reliabilitas sebesar
0,778. Kedua, variabel perceived social support diukur
menggunakan skala Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) yang diadaptasi ke dalam konteks
Indonesia oleh Sulistiani et al, (2022). Skala ini
dikembangkan oleh Zimet (1988) yang merujuk pada aspek
utama yakni family, fiends, dan significant others; berisi 12
item yang semua itemnya valid dengan koefisien validitas
0,576 sampai 0,790 dan reliabilitas 0,898. Terakhir, skala
penyesuaian perkawinan berlandaskan pada 4 dimensi yang
disampaikan oleh Spanier (1976), yakni Dyadic consensus,
Dyadic satisfaction, Dyadic cohesion, dan Affectiondl
expression. Skala ini diadaptasi dan dimodifikasi Wulansari
dan Setiawan (2019)yang terdiri atas 14 item dengan semua
item valid sehingga koefisien validitas 0,283 sampai 0,865
dan reliabilitas 0,874.

Untuk menelaah kontribusi variabel prediktor
terhadap variabel terikat, analisis data dijalankan dengan
memanfaatkan regresi linear berganda lewat bantuan
Jamovi versi 2.6.44. Untuk menjamin apakah variabel-
variabel tersebut telah memenuhi kriteria, terdapat uji
prasyarat yang perlu dipenuhi yakni melewati uji asumsi
klasik dan uji komparatif sebagai pengujian tambahan agar
dapat menguji keberadaan perbedaan rerata yang signifikan
antara dua atau lebih kelompok data.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Data Demografi Partisipan (N = 374)

Karakteristik Kategori  Frekuensi Persentase
Jenis Laki-laki 134 35,83%
Kelamin Perempuan 240 64,17%
Usia Saat <21tahun 127 33,96%
Menikah 21-25 tahun 247 66,04%
0-1 tahun 124 33,16%
Lama 1-2 tahun 110 29,41%
Perkawinan 2-3 tahun 75 20,05%
3-4 tahun 32 8,56%
4-5 tahun 33 8,82%

Pada data demografis menunjukkan bahwa

partisipian dalam penelitian berjumlah 374 individu yang
terdiri dari 134 laki-laki (35,83%) dan 240 perempuan (64,17%).
Saat menikah, partisipan usia 21-25 tahun menjadi kelompok
usia terbanyak dengan jumlah 247 (66,04%), sedangkan
partisipan yang berusia kurang dari 21 tahun sebanyak 127
(33,96%). Mayoritas partisipan memiliki lama perkawinan
pada rentang o-1 tahun dengan frekuensi berjumlah 124
orang (33,16%), disusul oleh 1-2 tahun sebanyak 110 (29,41%),
dan lama menikah 2-3 tahun sebesar 75 (20,05%).
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Konsep Perceived Penyesuaian
Diri Social Support  Perkawinan

N 374 374 374
Mean 55.4 62.8 62.0
Std. 713 13.1 12.9
Deviation
Minimum 40 18 25
Maximum 75 84 84

Sesuai dapatan dari analisis deskriptif, variabel
konsep diri (X1) mempunyai skor minimum 40 dan
maksimum 75, dengan skorrerata sebesar 55,4 serta standar
deviasi 7,13. Variabel perceived social support (X2)
menunjukkan skor minimum 18 dan maksimum 84, dengan
rerata sebesar 62,8 dan standar deviasi 13,1. Sementara ity,
variabel penyesuaian perkawinan (Y) mempunyai skor
minimum 25 dan maksimum 84, dengan skor rata-rata
sebesar 62 serta standar deviasi 12,9.

Tabel 3. Kategorisasi Konsep Diri

Interval Interval Kategori N %
Formula
X<M-1SD X< 48,27 Rendah 0 -
M-1SD< X< 48,27<X Sedang 184 49,2 %
M +1SD < 62,53
M+1SD <X X> 62,53 Tinggi 190 50,8 %
Berdasarkan  tabel 3,  hasil kategorisasi
memperlihatkan bahwa tidak terdapat konsep diri

responden dengan kategori rendah. Kategorisasi konsep diri
yang dimiliki responden cenderung didominasi oleh kategori
tinggi sebesar 50,8% dan 49,2% lainnya berada pada kategori
sedang.
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Tabel 4. Kategorisasi Perceived Social Support

Interval Interval Kategori N %
Formula

X<M-1SD X< 49,8 Rendah 12 3,2 %

M-1SD<X< 49,8 <X« Sedang 124  33,2%
M +1SD 76

M +1SD < X X>76 Tinggi 238 63,6%

Hasil kategorisasi pada tabel 4 menunjukkan bahwa
mayoritas Perceived social support partisipan berada di
kategori tinggi sebesar 63,6%, disusul dengan kategori
sedang sebanyak 33,2%, dan kategori rendah yang hanya
3,2%.

Tabel 5. Kategorisasi Penyesuaian Perkawinan

Interval Interval Kategori N %
Formula
X<M-1SD Y < 49,1 Rendah 1 2,9%
M-1SD < X< 49,1<Y< Sedang 155  41,4%
M +1SD 75
M+1SD <X Y > 75 Tinggi 208 55,6%
Berdasarkan  tabel 5, hasil kategorisasi

membuktikan bahwa sebagian besar partisipan menempati
kategori penyesuaian perkawinan tinggi, yaitu 55,6%.
Sementara, 41,4% partisipan mempunyai kategori yang
sedang dan 2,9% lain berada di kategori rendah. Temuan
tersebut menyatakan bahwa tingkat penyesuaian
perkawinan dari 374 partisipan tergolong tinggi.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Statistic Mean
Shapiro-Wilk 0.980 <.001
Kolmogorov-Smirnov 0.0684 0.061
Anderson-Darling 2.36 <.001

Pada hasil uji kolmogorov-smimov, didapatkan skor
signifikansi (p) sejumlah 0,061 > 0,05, yang mengindikasikan
bahwa data terdistribusi secara normal seperti dalam tabel
6.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Variabel VIF Tolerance
Konsep Diri (X1) 1.10 0.910
Perceived Social 1.10 0.910

Suppport (X2)

Menurut hasil collinearity statistics, didapatkan skor
tolerance X1 (0,910) dan X2 (0,910) > 0,100, sedangkan skor
VIF X1(1,10) dan X2 (1,10) < 10,00. Karena nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, jadi dinyatakan
bebas/ tidak terjadi gejala multikolinieritas.
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan scatterplot dalam gambar diatas, terlihat
bahwa pola titik pada grafik menyebar secara acak di area
garis nol serta tidak membentuk pola tertentu. Itu berarti,
dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga asumsi
heteroskedastisitasnya tercapai.

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi dan Uji F (Simultan)

Model Fit Measures

Overall Model Test

Mo Adjus
del R R? ted R? F dft df2 p

1 0.355 0.126 0.121 267 2 371 <.001

Dalam hasil analisis yang telah disajikan tabel 8, nilai
koefisien determinasi (R?) sebanyak 0,126 mengindikasikan
bahwa sebanyak 12,6% keragaman penyesuaian perkawinan
(Y) mampu diterangkan oleh variasi konsep diri (X1) dan
dukungan sosial yang dirasakan (X2), sedangkan sisanya
sebanyak 87,4% dipengaruhi oleh unsur lainnya selain model
penelitian ini. Sehingga kondisi tersebut menerangkan
bahwa terdapat korelasi antar variabel penelitian, namun
masih tergolong lemah. Apabila dilihat dari setiap variabel,
konsep diri memberi sumbangan efektif sebesar 02,3% dan
perceived social support sebesar 10,27%.

Pada pengujian F (Simultan), nilai F sebesar 26,7 dan
nilai p < 0.001, artinya nilai ini sangat signifikan sehingga
konsep diri & dukungan sosial yang dirasakan (perceived
social support) secara bersamaan berpengaruh terhadap
penyesuaian perkawinan pada pasangan usia muda.

Tabel 9. Hasil Uji T (Parsial)

Model Coefficients — Penyesudian Perkawinan (Y)

Predictor Estimate SE t p
Intercept 31.826 5.1830 6.14 <.001
Konsep diri 0.205 0.0924 2.22 0.027
Perceived social 0.300 0.0503 5.97 <.001
support

Setelahmenganalisis data, hasil ujiregresitiap variabel
menyatakan nilai koefisien yang positif (+), dengan nilai b1 =
0,205 dan b2 = 0,300. Ini berarti, temuan masing-masing
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variabel menandakan bahwa konsep diri mempunyai kaitan
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian
perkawinan, ditunjukkan oleh nilai t hitung (2,22) yang lebih
besar dari t tabel (1,96), serta nilai p 0,027 < 0,05. Sedangkan
perceived social support juga mempunyai kaitan pengaruh
positif dan signifikan terhadap penyesuaian perkawinan,
ditunjukkan oleh nilai t hitung (5,97) lebih besar dari t tabel
(1,96), serta nilai p < 0,001 (lebih kecil dari 0,05) dengan hasil
dicantumkan pada tabel 9.

Tabel 10. Uji Komparatif

Variabel Kategori N Mean Sig.
JENIS KELAMIN
Konsep Laki-Laki 134 56,2 0,053
Diri Perempuan 240 54,9
Perceived Laki-Laki 134 62,1 0,336
social Perempuan 240 63,2
support
Penyesuaian Laki-Laki 134 59 <,001
perkawinan Perempuan 240 63,7
USIA SAAT MENIKAH
Konsep <21tahun 127 55,5 0,97
Diri 21-25 tahun 247 55,3
Perceived < 21tahun 127 64,5 0,144
Social 21-25 tahun 247 62
support
Penyesuaian <21tahun 127 64,2 0,03
perkawinan 21-25 tahun 247 61
LAMA PERKAWINAN
0-1 tahun 124 55,5 0,432
Konsep 1-2 tahun 110 55,7
Diri 2-3 tahun 75 53,8
(X2=3,81) 3-4 tahun 32 55,9
4-5 tahun 33 56,9
Perceived 0-1 tahun 124 64,4 0,132
Social 1-2 tahun 110 62,3
Support 2-3 tahun 75 63,1
(X*=7,08) 3-4 tahun 32 57,7
4-5 tahun 33 63,1
0-1 tahun 124 64,2 0,264
Penyesuaian 1-2 tahun 110 61
Perkawinan 2-3 tahun 75 60,6
(X?=5,23) 3-4 tahun 32 60,2
4-5 tahun 33 62,3

Melihat dari hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin,
terdapat dua variabel yang memperoleh nilai lebih besar dari
nilai signifikansi (p<0,05) yakni variabel konsep diri dengan
perolehan nilai sebesar 0,053 dan variabel Perceived social
supportsebesar 0,336. Temuan tersebut menyatakan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan pada variabel konsep diri dan perceived social
support. Berbeda dengan variabel penyesuaian perkawinan
yang memperoleh nilai sebesar <,001 (p<0,05), hal ini
menerangkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara laki-laki dan perempuan pada variabel penyesuaian
perkawinan.

Berdasarkan uji beda usia saat menikah, variabel
konsep diri mendapatkan nilai lebih besar dari nilai
signifikansi (p<0,05) dengan hasil sebanyak 0,97 yang
mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dalam usia saat menikah, sama seperti variabel perceived
socialsupport yang memperoleh hasil sebanyak 0,144. Dalam
variabel penyesuaian perkawinan diketahui bahwa
ditemukan perbedaan yang signifikan pada karakteristik usia
saat menikah dengan perolehan nilai sebesar 0,03 lebih kecil
dari nilai signifikansi.

Pada karakteristik lama perkawinan, ketiga variabel
menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai signifikansi
(p<0,05). Berdasarkan hasil uji komparatif, variabel konsep
diri memiliki nilai X? (Chi square) sebanyak 3,81 dan nilai sig.
0,432; variabel perceived social support memperoleh nilai X?
sebesar 7,08 dan nilai sig. 0,132; serta variabel penyesuaian
perkawinan mendapat nilai X*>sebesar 5,23 dengan nilai sig.
0,264. Masing-masing hasil yang diperoleh ketiga variabel
menyimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan yang
signifikan pada karakteristik lama perkawinan.

PEMBAHASAN

Bersumber pada hasil analisis regresi linier berganda,
diperoleh adanya pengaruh positif dan signifikan antara
konsep diri dan perceived social support terhadap
penyesuaian perkawinan pada pasangan usia muda. Dengan
begitu, hipotesis pertama (H1) diterima. Alhasil, penelitian ini
melaporkan apabila semakin tinggi konsep diri dan perceived
social support maka semakin tinggi juga penyesuaian
perkawinan pasangan usia muda. Secara praktis, hasil ini
menandakan bahwa keberhasilan penyesuaian perkawinan
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam
diri individu (konsep diri), tetapi juga oleh perceived social
supportdari lingkungan. Meskipun demikian, kekuatan kaitan
yang diperoleh masih berada pada kategori lemah, yang
mengindikasikan ~ bahwa penyesuaian  perkawinan
merupakan konstruksi psikologis yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain di luar kedua variabel tersebut. Menurut
hasil systematic review Hanifati dan Maimunah (2026),
menjelaskan bahwa penyesuaian perkawinan merupakan
fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh beragam
faktor psikologis individu, seperti regulasi emosi,
karakteristik individu,kemampuan coping, dan kesejahteraan
psikologis, sehingga konsep diri dan perceived social support
menjadi sebagian dari unsur lain yang berkontribusi terhadap
penyesuaian perkawinan pada pasangan usia muda.

Bukti adanya pengaruh kedua variabel prediktor
terhadap variabel terikat pada riset ini selaras dengan
temuan Michael & Ben-Zur (2024), yang menerangkan bahwa
sumber daya psikologis individu dan perceived social support
merupakan dua komponen yang saling melengkapi dalam
menjaga kualitas hubungan perkawinan. Karena itu,
pengaruh simultan konsep diri dan perceived social support
terhadap penyesuaian perkawinan bekerja secara berkaitan
untuk mendukung kemampuan pasangan usia muda
menghadapi tuntutan perkawinan sehingga mendapatkan
hubungan yang baik. Penelitian selanjutnya terkait dinamika
pengaruh kedua variabel prediktor tersebut menunjukkan
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bahwa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga
pasangan yang memiliki pola interaksi berbeda, pribadi
dengan konsep diri positif cenderung sanggup menghadapi
tuntutan peran dan perbedaan budaya dalam keluarga
pasangan, didukung oleh hadirnya perceived social support
melalui keluarga inti yang menjadikan individu memiliki
perhatian & bantuan, sehingga lebih mampu menghadapi
perubahan peran dalam kehidupan perkawinan (Aini, 2023;
Damanik & Pribadi, 2015).

Hasil studi ini juga searah dengan Teori Ekologis yang
dikembangkan oleh Bronfenbrenner (dalam Junedi, 2024),
yang menegaskan bahwa kualitas interaksi yang terjadi
secara terus-menerus dalam lingkungan terdekat dapat
memperkuat sumber daya psikologis individu, sehingga
membantu individu mengembangkan cara yang lebih
mendukung saat menghadapi tuntutan dan perubahan yang
muncul di kehidupan perkawinan. Dalam konteks perkawinan
usia muda, konsep diri sebagai faktor personal dan dukungan
sosial sebagai bagian dari mikrosistem (keluarga, pasangan,
teman) menjadi dua elemen yang saling berinteraksi dalam
membentuk pola penyesuaian. Teori ini didukung oleh
penelitian milik Khan et al. (2025) bahwa dukungan sosial
yang bersinergi kuat dengan sumber daya psikologis (seperti
konsep diri, resiliensi, kecerdasan emosional), mampu
menguatkan kapasitas psikologis internal untuk menjalani
penyesuaian perkawinan secara sehat. Artinya, dukungan
sosial seperti perceived social support yang bekerja sama
secara baik dan kokoh dengan konsep diri (sebagai sumber
daya psikologis), maka akan membuat seseorang lebih siap
dan kuat untuk menjalani kehidupan perkawinan.

Berdasarkan pengujian parsial, hasilnya menerangkan
bahwasannya terdapat pengaruh positif dansignifikanantara
konsep diri dengan penyesuaian perkawinan pada pasangan
usia muda, sehinggga hipotesis kedua dikatakan diterima.
Semakin tinggi konsep diri individu yang menikah muda,
maka penyesuaian perkawinan yang dijalani pula akan
semakin baik. Hasil ini sesuai dengan riset sebelumnya milik
Renanthera Pranatajaya (2023) yang menemukan adanya
korelasi positif signifikan antara konsep diri dan penyesuaian
perkawinan. Temuan tersebut memaparkan bahwa konsep
diri positif membentuk pemahaman terhadap kekuatan dan
kelemahan diri yang menjadi pondasi utama bagi individu
guna mengontrol emosi, membangun komunikasi yang lebih
terbuka, dan siap menjalani adaptasi bersama pasangan. Hal
ini sepadan dengan penelitian Sari (2018) yang
memperlihatkan bahwa konsep diri menjadi kerangka acuan
individu dalam memaknai diri dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya, terutama pasangan. Dalam diri
personal, konsep diri menjadi sumber daya psikologis yang
berfungsi menjadi pembentuk cara pikir, bersikap, dan
berperilaku sehingga membantu pribadi usia muda
mengambil keputusan dengan bijak serta menyelesaikan
konflik secara konstruktif di kehidupan perkawinan (Unal &
Akglin, 2022). Moneypenny (1976) menggarisbawahi bahwa
pengembangan konsep diri yang positif dapat menjadi suatu
antisipasi maupun intervensi dalam peningkatan kualitas
penyesuaian perkawinan.

Penelitian ini diperkuat dengan teori Self-Concept
Clarity yang dikemukakan oleh Campbell et al. (2003),
mengungkapkan bahwa individu dengan konsep diri yang
jelas dan stabil akan lebih mudah memahami nilai, tujuan,
serta peran dirinya dalam berbagai situasi kehidupan.
Kejelasan konsep diri tersebut mendorong seseorang untuk
berpandangan bahwa tantangan dalam kehidupan
perkawinan bukan untuk dianggap sebagai ancaman, namun
untuk dihadapi bersama dengan pasangan. Hubungan
tersebut sepadan dengan studi Jia et al. (2022) yang
menerangkan bahwa Self-Concept Clarity pada orang tua
berkaitan positif dengan kepuasan perkawinan dan kualitas
hubungan keluarga. Selanjutnya, hasil riset tersebut juga
disokong oleh temuan Kurniawan & Sutanto (2025) yang
menunjukkan adanya pengaruh positif Self-Concept Clarity
terhadap kualitas hubungan romantis pada emerging adults.
Seseorang dengan konsep diri yang lebih jelas akan mampu
membangun hubungan yang lebih berkualitas karena
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai identitas diri,
kebutuhan pribadi, dan cara berinteraksi dengan pasangan.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa konsep diri
tidak hanya berperan dalam hubungan pacaran, tetapi juga
menjadi modal psikologis yang mendukung penyesuaian
perkawinan pada pasangan usia muda.

Pada temuan olah data antara variabel perceived social
support dengan penyesuaian perkawinan dinyatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keduanya,
sehingga hipotesis ketiga pun diterima. Semakin banyak
dukungan sosial yang dirasakan pribadi menikah muda, maka
semakin baik juga penyesuaian perkawinannya. Hal ini selaras
dengan riset Allya (2021) yang menemukan bahwa dukungan
sosial berpengaruh positif pada marital adjustment, dimana
seseorang yang merasakan dukungan dari pasangan,
keluarga, maupun lingkungan sosial cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik sehingga lebih dapat
menyesuaikan diri secara efektif pada perkawinan. Peran
faktor eksternal perceived social support memungkinkan
individu merasa didukung, dihargai dan dicintai oleh orang
terdekat. Hal itu membantu individu yang menikah di usia
muda mengurangi tekanan di perkawinan sekaligus
mempertahankan taraf kedekatan dengan pasangan (Qadir
et al.,, 2013). Persepsi tersebut Sesuai dengan temuan Mert
(2018) yang menegaskan bahwa perceived social support
menjadi faktor eksternal penting dan merupakan prediktor
yang signifikan pada penyesuaian perkawinan karena
dukungan tersebut meyakinkan individu bahwa dirinya tidak
menghadapi permasalahan seorang diri, sehingga kualitas
interaksi dan kedekatan dengan pasangan tetap terpelihara.
Lebih lanjut, penelitian sebelumnya dari Maulana et al. (2025)
mengemukakan bahwa dukungan sosial juga menjadi pilar
krusial bagi individu menikah muda dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga mereka. Perceived socidl
support (dukungan yang dirasakan) berpotensi mempunyai
kaitan yang lebih besar terhadap kesejahteraan emosional
dan adaptasi psikologis perkawinan di fase awal (Zell &
Stockus, 2025).

Didukung oleh Stress Buffering Model dari Cohendan
Wills (1985), yang menerangkan bahwa perceived social
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support berfungsi menjadi buffer atau penyangga terhadap
stres, yang mana prediktor ini tidak selalu menghilangkan
sumber masalah dalam perkawinan, tetapi bisa mengurangi
dampak psikologis darimasalah tersebut. Sehingga pasangan
usia muda tetap mampu menjalankan fungsi-fungsi
perkawinan secara efektif. Ditunjukkan oleh temuan Li et al.
(2024) yang menemukan bahwa ketika pasangan
menghadapi stres eksternal, persepsi terhadap dukungan
pasangan berperan sebagai sumber daya psikologis yang
membantu menjaga stabilitas hubungan perkawinan
meskipun stres tetap ada. Jadi, perceived social support
berperan sebagai sumber daya psikologis yang membantu
pasangan usia muda menghadapi berbagai tekanan pada
fase awal perkawinan. Walaupun tidak menghilangkan akar
permasalahan, keyakinan bahwa pasangan atau orang
terdekat akan memberikan dukungan mampu mengurangi
dampak psikologis yang membuat proses penyesuaian
perkawinan tetap dapat berlangsung dengan baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan
bahwa konsep diri dan perceived social support memberikan
pengaruh bagi penyesuaian perkawinan sebesar 12,6%,
sedangkan 87,4% lainnya mendapat dorongan dari unsur lain
yang tidak diamati. Secara rinci, konsep diri memberikan
kontribusi sebesar 2,3%, sementara perceived social support
sebesar 10,27% terhadap penyesuaian perkawinan. Temuan
ini menunjukkan bahwa kedua variabel tetap berperan dalam
mendukung penyesuaian perkawinan pada pasangan usia
muda. Individu dengan konsep diri positif cenderung lebih
mampu memahami diri dan mengelola perbedaan dengan
pasangan, sedangkan perceived social support mendorong
pasangan usia muda untuk memandang perbedaan tersebut
secara baik serta merespons konflik dengan cara yang lebih
positif. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri membuat
pasangan mampu memanfaatkan dukungan yang dirasakan
secara efektif, sementara perceived sosial support
memperkuat fungsi positif konsep diri saat menghadapi
tantangan, alhasil menciptakan adanya laju dalam
penyesuaian perkawinan.

Selain hasil utama, penelitian ini memberikan analisis
tambahan berupa uji beda pada semua variabel berdasarkan
karakteristik responden, yakni jenis kelamin, usia saat
menikah, dan lama perkawinan. Hasil analisis menyatakan
bahwa variabel konsep diri dan perceived social support tidak
memiliki perbedaan yang signifikan pada ketiga karakteristik
tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsep diri dan
perceived social support merupakan karakteristik psikologis
yang relatif tidak dipengaruhi oleh karakteristik demografis
dalam sampel penelitian ini. Konsep diri lebih dipengaruhi
oleh keberhasilan proses adaptasi dan penyelarasan peran
baru di fase awal perkawinan (Purba et al., 2020). Sementara,
perceived social support lebih dipengaruhi oleh stabilitas
jaringan sosial terutama pasangan, sertamekanisme adaptasi
psikologis yang berjalan seragam (Ahmad & Khan, 2018).

Sedangkan, variabel penyesuaian perkawinan
membuktikan perbedaan yang signifikan menurut jenis
kelamin serta usia saat menikah. Hasil uji beda membuktikan
bahwa gender perempuan dan usia menikah yang lebihmuda
menunjukkan tingkat penyesuaian yang lebih tinggi dalam

perkawinan. Akan tetapi, tidak ada perbedaanyang signifikan
berdasarkan lama perkawinan. Temuan ini menerangkan
bahwa perempuan mempunyai kapasitas adaptasi yang lebih
tinggi dari laki-laki, sesuai riset dari Tamalowu (2020),
menjelaskan bahwa perempuan lebih mempunyai kesiapan
mental yang baik di fase pranikah sehingga cara mereka
menyesuaian diri di kehidupan perkawinan menjadilebih apik
dibandingkan laki-laki. Lebih lanjut, tingginya penyesuaian
perkawinan pada subjek yang menikah di usia lebih muda
didukung oleh studi milik Cahyani et al. (2024), bahwa
pasangan muda memiliki kognitif yang lebih fleksibel
sehingga mudah membentuk aspek-aspek  dalam
penyesuaian perkawinan dibandingkan individu berusia
kepala tiga. Sementaraitu, tidak ditemukan perbedaan sesuai
lama perkawinan menerangkan bahwa keberhasilan
penyesuaian perkawinan tidak di tentukan oleh lamanya,
tetapi lebih dipengaruhi oleh sumber daya psikologis dan
proses adaptasi yang dimiliki pasangan.

Penelitian ini mempunyai sejumlah kendala. Pertama,
pemakaian rancangan korelasional dengan pengambilan
data pada satu waktu belum mampu memastikan hubungan
sebab-akibat secara langsung. Kedua, teknik purposive
sampling dengan kriteria responden tertentu membuat hasil
riset belum bisa mewakili seluruh pasangan usia muda di
Indonesia. Ketiga, konsep diri dan perceived social support
juga hanya mampu menjelaskan 12,6% variasi penyesuaian
perkawinan, sehingga masih terdapat 87,4% variasi yang
mendapat dorongan dari unsur lain yang tidak diamati. Oleh
karena itu, riset selanjutnya diusulkan menggunakan sampel
yang jauh beragam dan representatif, menerapkan desain
longitudinal untuk mengkaji dinamika penyesuaian
perkawinan, serta mempertimbangkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi penyesuaian perkawinan, seperti
kualitas komunikasi, strategi penyelesaian konflik, kepuasan
perkawinan, maupun variabel lain yang berkaitan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini menerangkan
bahwa konsep diri dan perceived social support secara
simultan berpengaruh terhadap penyesuaian perkawinan
pada pasangan usia muda. Perolehan studi ini membuktikan
bahwa konsep diri dan perceived social support secara positif
tetap berkontribusi pada penyesuaian perkawinan, meskipun
kontribusiyang diberikan masih tergolong rendah. Kondisiini
menerangkan apabila seseorang yang memiliki konsep diri
positif serta perceived social support yang baik akan lebih
mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan perkawinan.
Secara parsial, masing-masing variabel bebas, baik konsep
diri maupun perceived social support memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penyesuaian perkawinan,
dengan hasil t hitung perceived social support yang lebih
besar dari t hitung konsep diri. Temuan parsial tersebut
mengkonfirmasi bahwa perceived social support berperan
lebih dominan sebagai sumber eksternal pemberi rasa aman
dan dukungan dalam proses penyesuaian perkawinan,
semetara konsep diri lebih sebagai modal internal yang
membantu individu memanfaatkan dukungan tersebut
secara efektif. Hasil uji beda menerangkan bahwa tidak
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terdapat perbedaan yang signifikan pada konsep diri dan
perceived social support berdasarkan semua karateristik
demografis dalam penelitian ini. Akan tetapi, penyesuaian
perkawinan memiliki perbedaan yang signifikan terkait jenis
kelamin dan usia saat menikah, kecuali pada lama
perkawinan. Artinya, penyesuaian perkawinan lebih sensitif
pada perbedaan gender dan kesiapan individu dalam
menjalani perkawinan serta tidak di tentukan oleh lamanya,
tetapi lebih dipengaruhi oleh sumber daya psikologis dan
proses adaptasi yang dimiliki pasangan.

Berdasarkan hasil riset ini, pasangan usia muda
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap diri
sendiri serta membangun jaringan sosial yang baik dengan
keluarga, pasangan, rekan, maupun lingkungan sekitar agar
memperoleh dukungan sosial yang dirasakan bisa membantu
saat menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan
rumah tangga. Bagi peneliti berikutnya, temuan studi ini
diharapkan mampu memberikan rujukan dalam mengkaji
penyesuaian perkawinan dengan menambahkan variabel lain
yang berpeluang menghasilkan sumbangsih lebih tinggi,
serta menggunakan metode penelitian yang berbeda supaya
memperoleh pemahaman yang lebih terperinci terkait
dinamika penyesuaian perkawinan pada pasangan usiamuda.
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